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RINGKASAN

Dwi Widawati. Pengaruh Amoniasi dan Lama Pemeraman Terhadap Kadar Kalsium
dan Fosfor Jerami Japung Di bawah bimbingan Dr. Ie. M, Arifin Amril, M.Sc
sebagai pembimbing wlama dan Ir. Budi Nohong, MS schapai pembimbing anggota,
Penclitian ini dilaksanakan di Laboratoriam Lapangan Fakultas Pertanion dan
Kehutanan Universitas Hasanuddin, dan Laboratorium Kimia Makanan Temak
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, dari bular Juni 1999 sampai Februan

2000,

Materi vang dipunakan adalah jerami jagung var GX 7772, urcy dengan level

%0, 3% dan 6%, dan air bersih,
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lungkap (RAL) pola lakiorial
(3 x 3), faktor A adalah lama pemeraman, yaitu O hari (A1), 30 hari (A2} dan 60 hari
(A3), fakior kedua (B) adalah level urea yaulu (B1) pemeraman tanpa mcn}ggunukun
urca, (B2} pemeraman :};:ngnn menggunakan urea 3% vailu sebanvak 6 grim, {133)
pemeraman denpan penambahan urca 6% yailu sebanyak 12 gram. Setiap kombinasi
perlakuan divlang 3 kali. Data diolah dengan menggunakan analisa sidik ragm.

Analisa. sidik ragam menunjukkan, bahwa penambahan  wrca, lama

- pemeraman dan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nvata (P> 0,109

lerhadap kandungan kalsivm dan fosfor amoniasi jerami jagung, Rata-ratn
kandungan kalsium jerami jagung amoniasi dengan p-:;naml:mhan urea 0%, 3% dan
6% masing-masing 1,62%, 1,19% dan 1,16% sedangkan laima pemeraman 0 hari, 30
hari dan 60 hari ~adalah masing-masing I,SEI‘!-'E.. Ld3% dur 1,04%. Rata-ratn

kandungan fosfor jerami japung amoniasi dengan penambahan urca 0%, 3% dan 6%




masing-masing 0,24%, 0,23% dan 0,21% sedangkan lama pemeraman 0 hari, 30 hari
dan 60 hari adalah masing-masing 0,24%, 0,23%, 0,20%.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari hasil peaglitign o, bakway dengan
penambahan level urea dan lama pemerman yang berbeda menunjukkan kydar

kalstum dan fosfor tidak berbeda secara berarti,
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PENDAHULUAN

Latar Belakane

Indonesia sebagai negara agraris mempunyai potensi besar untuk menyediakan
jerami yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak khususnya jerami jagung. Namun
luimbah pertanian tersebut belum dimantaatkan schelumnya karena terdapat berbagai
hambatan misalnya kurang palatabel, daya cerna rendah disamping it membutuhkan
lempat unluk penampungan yang cukup luas (Muller, 1974). Kendala lain penEEunaan
Jerami jagung adaloh tingginya  kadar fignm dan silikanya seria schapion besar
selulosanya berbentuk kristal yang dapat m::.nglmm bat kerja mikroorganisme rumen.

Namun demikian upaya untuk meningkatkan manfasl atay muty jerami
Jagung adalah pengolahan, baik secara fisik, kimia maupun biologis atau kombinasi
diantara metode tersebut (Kijlsira, 1985). Namun démikian dalam mencrapkan
burbagai perlakuan terhadap jerami japung perlu memperhatikan aspek ckonomis dan
ketersediaan bahan suplementasi yang mudah diperoleh dan murah serta dapat
diterapkan secara sederhana oleh para peternak.

Amoniasi bahan pakan lain seperti dedak padi yang memiliki silai givi rendab
lelah dilakukan, hasilnya cukup memuaskan dimana nilai gizinya dapat ditingkatkan.
Greenhalgh dan Red (1990) menyalakan babwa kacang tanah menaikkan kadar
protein kasar sedangkan  abu  atau  bahan  anorganik  semakin menurun,

Berdasarkan pada wraian di atas, | menjodi dasar pertimbangan dalam
melakukan penclitian untuk mengetahul kandungan Kalsium dan fosfor dengan

memanfaatkan sumber daya tersedia berupa urea dan jerami jagung Var GX7772,
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Pengaruh pemberian urea pada | Jerami jagung terhadap kadar pr 15;m"‘fn,mztk
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bahan kering dun serat kasar telah dilaporkan olch peneliti terdahulu, dei

dengan pengaruh penyimpanan maupun kombinasi dari beberapa perlakoan werschut.
Dengan h-urdas.ur pada  wraian ~ schelumnya, maka  timbul beberapa
permasalaban, antara lain:
|. Bagaimana pengaruh perlakuan penambahan uren dan lama PeEnYimpanan
terhadap kadar kalsium dan foslor jerami Jagung impor Var GX7772.

2, Adakah interaksi perlakuan terhadap kadar kalsiom dan fosfor jagung impor.

Hipotesis

Diduga bahwa amoniasi dan lama pemeraman secara persentase berpengaruh

menurunkan kadar kalsium dan fosfor jerami Jagung Var GX7772.

Tujuan dan Kegunaan

Twuan penelitian ini adalah untuk mengetabui kadar kalsium dan fosfor
Jerami japung Var GX7772 yang diamoniasi dengan lama pemeraman yang berbeda,
kepunaan penelitian ini adalah ﬁayi bahan nformasi bagi masyarakal
lemang kadar kalsium dan foslor jerami jagung yang diasmoniasi dengan lama

pemeraman yang berbeda.




TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan Jerami Javuns Sehyoui Pakiva Ternak

Jerami jagung merupakan limbah perlanian yang dapat dimanfaatkan schagau
pakan temak yang penting pada musim kemarau eruiama di daerah yang padat
ek (Rangkut, 1987). Pengpunaan jerami Japung schapai pakan lcrnak masih
dibatasi oleh fakior ketersediannnya yang berflukivas, lergantung pada pola usaha
tani dan musim [ Mulyaningsil., Wiryasasmila, Permana dan Basuki, 1987),
Selanjutnya dinystukan bahwa jerami jagung memiliki milai nuirisi yamy rendah dun
kurang disukai olch ternak, denpan kandungan bahan orgamk schesar 89 9% dan
protein kasar schanyak 7,44%,

Pada umumnya jerami jagung memiliki kandungan baban kering yang tinggi,
dengan kandungan zat karbohidrat yang mudah dicema | wicDonald, 1973), olehnya
ilu diperlukan penambahan sumber karbohidrat mudah dicerna (Readely Available
Carbohydrate-RAC), Sepeni haln'_'.'a__if:mm:i padi, kandungan kristal silika jerami
Jagung akan melapisi dinding scinya dan mengisi ruang antar sl schingea sulit
dilembus mikroba dan enzim pencerna serla sebagian hesar karbohidratnya
membentuk ligno-sellulosa dan hgno-hemiscllulosa (Cooper, Morgan dan Parr,
19773,

Upaya peningkatan nilai nulrisi jeram: jagung, telah banyak dilakukan antara
Iain.ﬂ} secara fisik yaitu perubahan bentuk fisik maupun metode penyagiannya,
seperti: pemotongan, penggilingan, perendaman, penguapan dan radiasi sinar pamma

(Castillo, Roxas, Chaves, Momongan dan Ranjhan, 1982) (2) sccara kimia, yaitu
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suatu wpaya dengan  menambahkan bahan kimia untuk  melaruthan schagian
komponen dinding sel atau memecah hubungan komplek amara lignin dengan
kum_puncn karbohidrat dinding sel (Theander dan ﬂLmuu, 1984), Mclode kimia ini
dapat dikelompokkan tiga kategori, tergamung pada bahan pelarvtnva, vaiu: a)
khemikalia bersifat alkalis, b) khemikalia bersifal asam. dan c) I.chumiku[in brersi lat
oksidauf (Soejono, Utomo dan Widvantoro, 1987), dan (3) sccara hiologis, Ve THT
berhubungan dengan metode penyimpanan dan penambaban buhan berupa eneim dan
Jamur { Thrahim dan Pearce, 19807

Fada musim panen, tanamon jagung tersedia dalam Jumlah besar sedangkan
pada waktu tertentu jagung tidak ditanam oleh para pelani sehingga kelersediaan
jumlah jagung pun akan terbatas. Apabila limbah tidak diawelkan dapatl terjadi
langkanya makanan temak di lapangan. Pengawetan limbak lermasuk jerami jagung,
sering membutuhkan i:lﬁmlatan dengan persyaratan tericntu. Pengembangan teknik
perlu diarahkan untuk bisa dijangkau oleh peternak pedesaan (Subandi, Syam dan

Widjono, 1988),

Pengounann Urea sehaeai Sumber Amonia uniuk Amoniasi

Sclama penyimpanan  jerami, 1.er:,u akan  membchaskan  pmonin  dan
membenluk amonium hedroksida yang mampa melemahkan dinding  sel, dan
sclanjutiya meleomahkan ikatan hgno-sellulosa dan lipno-hemisellulosa suhingon
Jerami mudah pecah oleh enzim pencernaan (Doyle, 1982).

Urea, seiain dapat digunakan :-:::hng:tii sumber amonia pada proses amoniasi,

Juga mengandung nitrogen, dimana sctiap salu kilogram urca mengandung 2,88 kg

4




protein kasar karcna urea mengandung 46% nitropen selagan unsur ulma penyusun
protein (Bo Ghol, 1975 dalom Herawati, Soejono, dan Padwowijolo, 1987),

Penggunaan  wrea  schagai suplemen  dengan konsenirasi yany
dirckomendasikan oleh beberapa penchiti adalah 4% atau ckuivalen dengan cmpal
kilogram wurca dalam 100 kg hijavan (Utome, avgjono, dan Schicre; 1987),
selanjutnya dinyatakan bahwa ada beberapa faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan perlakuan urea amoniasi, yaitu: a) Varietas dan kualitas jerami, by
onsentrasi urea, ¢} Jumlah air vang digunakan, dan d) Metade dar; wakiu proses
perlakuan.

Jerami jagung mengandung nitrogen dan karbohidrat yang rendah, oleh
karena itu dalam pengawetan jerami perlu ditambahkan bahan yang |ncngnnd£|r.g
nitregen dan karbohidrat yang tinggi. Bahan-bahan yﬂlng sudah lazim digunak;n
adalah urea dan tetes (Siregar, 1996). Lebih lanjut dinyatakan bahwa Penambabhan
urea pada hijauan yang berkualitas rendah dapat memperbaiki kandunisan nitrogen
Jerami dan sekaligus dapat meningkatkan konsumss dan dayy cema,

Proses amoniasi urea dan urea-molasis pada jerami menyebhabkan perbaikan
nilai gizi jerami padi dibanding jerami padi tanpa amoniasi (Amril, A, 1994)

Tanaman jopung rendah  akan prolein dan  wuoeral  werutama kalsium
ditambahkan protein suplemen dan kapur. Protein suplemen vang sering ditambahkan
adalah nitrogen bukan protein (NPN), misalnya urea Pemlmia_n wrca 0,45% (4.5 ky/l
lon silase) dapat meningkatkan protein silase dari 8,3% menjadi 13,3% hahan kering

dan ini memenuhi kebutuhan protein sapi potong dan sap peral (Sircgar, 1996),




Lat Gizi Jerami Jagung

Jerami jagung memiliki nilai nutrisi yang rencdah dan kurang disukai oleh
ternak dengan kandungan bahan organik schesar H'Eh.[}‘:i. dan protem kasar schesar
7.44% (Mulyaningsih, Wiryasasmiia, Pumama, dan Basuki, 1987). |lartadi,
Reksohadiprojo, Lebdosoekodio, Tillman, Kearnl and | lurris { 1987) menyatakan
balwa jerami jagung menganduny, bahan kering 398%, scral hasar 73.5%.
hemisellulosa 6,0%, lignin 12,8%, silika 20, 4%, kalsium 6,55% dan losfor (.23%,
Libanding dengan makanan hijavan lainnya, jerami Jagung ini mengandung jauh
lebih sedikit protein, pati dan lemak. sedangkan serat kasar adalah jaub lehih tingui,
hal ini disebabkan oleh karena sebagian zat-zat makanan yang lerkandunyg dalam
. hijavan tanaman ini telah berpindah ke dalam biji-biji aiau butir-butirnya. Demikian
pula kadar kalsium dan fosfornya (Lubis, 1992).

Subandi, dkk (1988) menvatakan bahwa hijavar japung dari tanaman setelah
diambil buah jagungnya dibuat silase, saat hijouan masih hijau lebih baik dibanding bila
sudah menguning. Kondisi silase lebih amba (bulky) dengan serat kasar vang lebih

linggi dan mlai tolal nitrogen tercerma yang rendah yailu 30% dan protein sckitar ¥,3%,

Penearuh Amoniasi Terhadap lomposisi kimi derami Jagong

Amoniasi jerami jagung dapal meningkatkan protein kasar dan serat kasar,
Kenaikan protein kasar discbabkoan kurena urca mengandung N 46 %, Selaim iu uren
juga merupakan sumber gas amonia (Bo Ghol, 1975). Urea mampu melarutkan
kandungan silika dan lignin, dengan menurunnya kadar silika maka secara persentase

terjadi kenaikan kandungan prolein kasar. Sedangkan kadar abu relalil menurn

6




dengan demikian diduga bahwa kadar kalsium dan phospor juga sceora persentase
akan menurun (Soejono, dkk, 1987). Amoniasi jerami kacang tanah menaikkan kadar
protein kasar sedangkan abu relatif menurun (Greenhalgh dan Reid, 19903,
Sclanjutnya dikatakan babwa ameniasi jerami sorghum menaikkan kadar protein dan
menurunkan kadar abu atau bahan anorpanik dengan demikian kadar kalsium dan
phospor diduga secara persentase akan menurun Juga,

Lama pemeraman mempengaruhi komposisi kimia dan daya cermi jerami padi
terutama bahan kering energi tereerna dan kecernaan anorgamik dimana loma
pemcraman antara 14 dengan 21 hari berbeda nyata (P - 0,05) tetapi Lidak berbeda
nyala dengan pemeraman 7 hari (Utomo, dkk, 1987), Hal ini terjadi korena selama
pemeraman  terjadi proses saponifikasi ikatan ester antar molekul schingga
lignosellulosa terpecah, rantai silang sobek. Sebelumnya telah terjadi hidrolisis urea
menjadi amonia yang merubah struktur scllulosa, melarutkan silika dan lignin
( Theander dan Aman 1984),

Pada rumput atau hijavan yang diawctkan ikatan nitrogen scderhana dalam
jumiah yang besar karena sebagian protein dalam hijavan dirombak menjadi ikatan
vang lebih sederhana (Anggorodi, 19749).

Selama pemeraman terjadi suasana alkali yang mengakibatkan pecahnya
beberapa ikatan dalam molekul lignin sehingga mengurangi besar molckulnya juga
menyebabkan ikatan amtara lignin dan hemiscliulosa menjadi lemah yang sclanjutnya

melarutkan hemisellulosa karena penctrasi enzim mikrobia lebih besar penparuhnya

terhadap digesti karbohidrat (Chesson dan Orskov, 1984),




ebutuhan Walsivm dan Fosfir unluk Ternak Rumin:ansin

Penelitian vang memakai kambing silangan malabari yang diber;

dengan 0,386% kalsium: (L267% lostor dan OL237% magenesium sehinggen § ‘*
kalsium dan Tosfor: dalam  ransum menjidi nmmn;_-_-mu..umg, | 6t
Ronsentrasi Kalsium  yang  lehih binggi  cenderung  mempengarulbi penyerapan
magnesium dan kadar magnesiun: lebil linggi fidak berpengaruh padi penyerapan
Kalsium (James dan Candran, 1975 dalam Davendra dan Morca Burne, 1994),

Akoso (1996) menyatakan bahwa ransum total harus mengandung loslor
dengan perbandingan sekitar 2 : | dan kandungan fosfor dalam ransum sapi polong

sctidaknya mendekati §,2%,




METODE PENELITIAN

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan yaitu mulai bulan Juni 1999 sampai Februari

#
2000. Sampel jerami disimpan di laboratorium lapangan Fokultas Pertanian dan
Rehutanan Universitas Hasanuddin, sedangkan analisis kimia hijavan dilakukan di

laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakulias Peternakan Universitas Masanuddin,

Makassar,

Materi dan Metode Penclitian

Materi

Bahan yang dipunakan dalam penelitian ini adalah urea, jerami jagung Var
GX7772, air bersih,

Alat yang digunakan adalah parang, gunting. kantong plastik, copper,

umbangan elekirik, plesterfisolasi

Metode Penclitian

Penelitian ini akan diatur menurat RAL (Rarcangan Acak Lengkop) pada
fakiorial 3 x 3, fakior pertama (A) adalah lama pemeraman yailu masimg-masing (1)
0 hari, {2) 30 hari, (3} 60 hari dan faklor kedua (3} adalah level urea masing-masing
(1) 0%, (2) 3%, (3) 6% schingga 9 kali perlakuan yany masing-masing dilakukan

pada tiga ulanpan sebagai unit percobaan,




Adapun kombinasi perlakuan sebagai berikut:

Fakior A (Lama Pemeraman) FE-LE:[B (level Urea) |
0% (B,) 3% (B2) 6% (B1)
. .""'-Ijiﬁ:l .""|.||H1 A |E_‘|
0 Hari {."n'-l} .|"'|.-|zﬁ| |‘:'|.|=B: .l'!'ul'_lﬂj
| _ Al Myl | Ay
_ Mogld Ao B Aq 3
| 3 i'lﬂfl E‘EI"'.‘:I .I'I'ijﬁHl | .I"";;I:EJ .'"l._'-'_r\-H:
I Anly | AsBy | Aslh
. A3 FARTIER D H.:__
O Hlarn (A3) Aaald Aaalds -"H:-U-n
_-'J'I"-F:IHI 1 -'a'lﬁElhj____ -y Axalda

1 dimiana:

Mlie = Lama pemeraman 0 hari dengan penambalian urca (% dengsin
ulangan yang berbeda (kontrol)

AB: = Lama pemeraman 0 hari dengan penambaban urea 3% dengan
ulangan yang berbeda

AB; = Lama pemeraman O hari dengan penambahan urea 6% dengan
ulanpan yane berbeda

A:B; = Lama pemeraman 30 hari dengan penambahan urea 0% dengan
ulangan yang berbeda

A;B; = Lama pemeraman 30 hari dengan pena'mbnhan urea 3% dengan
ulangan yang berbeda

A;B; = Lama pemeraman 30 hari dengan penambahan urea 6% dengan
ulangan yang berbeda

Ai3; = Lama pemeraman 60 hari dengan penambahan urea 0% dengan
ulangan yang berbeda

Asll; = Lama pemeraman 64 har dengan penambaban urca 3% dengan
ulangan yany berbeda

A3, = Lama pemeraman 60 hari dengan penambahan urea 6% dengan
ulangan yang berbeda

10




Felaleanann Penelitian

Jerami jagung vang dipunakan diperoleh dari Percobaan Fakultas Pertanian dan
Iehutanan Universitas Hasanuddin, Mukassar, dipancn, ditchang kemudian dicincang
dengan menggunakan copper denpiin panjang kurang lebih lima centimeter. Huiia-m Ll
perlakuan digunakan jerami sebanyak 200 gram dari bahan kering, dan wrea yang akan
diberikan ditimbang sebanyak 6 gram untuk perlakuan 3% dan 12 grm untuk 6%
kemudian diencerkan dengan air schanyak 40% dari berat urea, Loangkah selonjutnya
dipercikkan pada jerami dan dicampur secara merata, -Selelah Jjerami lercampur secara
merata, dunasukkan ke dalam kantong plastik kemudian dikeluarkan udaranyn dengan
cara menekan kantong plastik tersebut hingea tinggal seminimal mungkin udara dalam
kantong plastik. Jerami tersebut disimpan selama 30 dan 60 hari. Unit perfakuan 0 hari
(kontrol} langsung dianalisa, untuk mengetahui kadar kalsium dan fosfor demikian juga

yang diperam 30 dan 60 hari dengan menggunakan analisa proksimatl (AQAC, 1980),

Parameler vange Diukur

Parameler yang diukur dalam penclivan ini adalah kandungan kalsium dan

losfor jerami jagung yang telah dinmonasi.

Pengalahan Data

Data yang diperoleh dari hastl analisis laboratorium diclah sccara siatistik
dengan menggunakan Rancangan Acok Lengkap Pola Faktorial 3 x 3. Selanjutnya

dilakukan Uji Beda Nyata Terkeeil (BNT), jika terdupal pengaruh fakior atau

perlakuan (Gasperz, 1991).




Kumus yang digunakan adalalh sebagai berikui:

Yigk = Bk o+ B+ (ap)y + it

Dimana:
Yy = Nilai pengamatan Pada sualu percobaan ke-k yang memperoleh
kombinasi perlakuan ij

Il = Nilai tengah populasi (rata-rata umuin)

o = Pengaruh aditil taral ke-i dari lakior A

B3 = Pengaruh aditiMaral ke-j dari takior 12

() = Pengaruh interaksi tum]l'ku-L ktor A don taraf ke-j fuktor 13

€y Pengaruh galat dan saluan percobaan ke-k yung memperolch

kombinasi perlakuan

12




HASIL DAN PEMBAIASAN

Fenearoh  Amoniasi «dan Lama Pemers

Jerami Jazung,

mman_ Terludap Kandun

sin Walsinm

Rata-rata kandungan kaisium jerami Jagung yang dismoniasi denpan urca
pada berbagai lama pemeraman dapat dilihat pacla Tabel 1.

Tabel I. Rata-rata Kandungan Kalsium  Jerami Jagung yang Dinmoniasi
dengan Urea pada Berbapai Lama Pemeraman -

e — - — . - -
Lama Pemeraman (hari) Pemberian Urea (%) [Lata-rata
. i} 3 0
0 1.90 1,35 1.26 1,50
30 1,75 1.30 123 | 143
60 1,20 093 | 1.00 1,04
Rata-rata 1.62 i 1.19 1,16

Hasil sidik mgam menunjukkan bahwa lma pemeraman dan penambaban unea
lidak berpengaruh ny;uta terhadap kandungan kalsiun _jc;mmi Jagung. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan urea terhadap jerami jagung dengan lama pemeraman
vang berbeda tidak mempengaruhi kandungan kalsium yang berarti, dimana rata-rala
kandungan kalsium untuk lama pemeraman 0 hari = 1,50%, 30 hari = 1 43%, 60 hari =
1,04% dan rata-rata kandungan kalsium dengan penambahan urea adalah 096 = 1,62%,
3% = 1,19 %, 6% = 1,16%. Hal ini dim:habka; pada saat analisa dengan membakar zat
makanan (diabukan) bahan organik akan hilang sehingga yang tertinggal sclama
pengabuan adalah zat anorganik yang didalamnya terdapat minernl-mincral dianlaranya

adalah kalsium. Seperti pernyatuan Anggorodi (1979), bahwa Kalsium  (erutama

i —

———

= T




bergabung dengan bagian vegetair wimbuh-tumbuhan dan daunnya mengandung lebib
Tactidlze,
s i ' i . i Bk
Reksohadipradjo, Prawirokosumo, Lebdosockojo ( 199 L), babwa analisa minctal 'l‘EiI'ﬂ;I“i- 5
1 fﬁ

banyak kalsium dari pada tangkainya. Lebih fanjut dikatakan olch “illiman,

<F

Ll T L]

-

-+
o

dengan membakar zat makanan (bahan kering) dengin astilah diabukan.

r

pembakaran dapat dihilangkan zat-zal organik dan abu vang didapat dari analisa ini
adalah bahan permulaan untuk determinasi mincral,

Hasil memperlihatkan kandungan kalsium masih dapat memenuhi kebutuban
pada ternak ruminansia, scperti dinyatakan oleh Candran dan James (1975) dalam
Davendra dan Marca Bumns (1994), bahwa penclitian yang memakai kambing jantan
silangan Malabari yang diberi mikan ransunt basal dengan 0.386% kalsium: 0,267%
[osfor dan 0,237% magnesium sehingea kandungan kalsium dan fosfor dalam ransum
menjadi  masing-masing  1,62% dai 0,6%, konsentrasi kalsivm yang lebih tinggi
cenderung mempengarchi penyerapan magnesiom dan kambing yang diberi Radar
magnesium lebih tinggi tidak berpengaruh pada penyerapan kalsium,

Pengaruh Alllﬂlli}lsi_ll_ﬂ]l_. Lama Pemeraman  Terhadap Kandungan Fosfor

Jerami Jagung,
Rata-rata kandungan fosfor jerami jagung yang diamoniasi dengan urea pada

berbagai lama pemeraman dapat dilihat pada Tabel 2.

|4




¥ s y
Tabel 2. Lﬁam—mm Kandungan Fosfor Jerami Jagung yang Dinmoniasi
engan Urea pada Berbagai Lama Pemeraman

Lama Pemeraman (hari) Pomberian Urea %) T~~~ :
= = _ __ﬁ I _':'i-' ﬂ o _ e
0 025 | 025 | oz 0,24
30 0,24 0,24 021 | 0,23
60 1 0,22 0.21 0,19 0,20
Rata-rata 024 | 023 0,21 |

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan penambahan urea
dan lama pemeraman tidak berpenparuh terhadap kandungan fosfor jerami jagung,

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kandunpan [osfor fanpa pemeraman
menunjukkan nilai tertinggi 0,24% dan terendah 0,20% dengan lama pemeraman 60
hari. Demikian pula kadar fosfor dengan penambahan urea menunjukkan nilai
tertinggi 0,24%. kandungan fosfor yang lerdapat dalam jerami jagung bolch
dikatakan masih cukup baik bila diberikan pada tcrnak ruminansia. Hal ini
menunjukkan pemeraman dan penambahan urea tidak mempengaruhi kandungan
losfor dalam jerami jagung, sebab selama analisa pengabuan atau pembakaran hanya
menghilangkan zat organik dan abu yang (ertinggal mengadung minesal-mineral 1 lal
ini sesuai dengan pernyataan Tillman, dkk (1991) bahwa abu yang didapal dari

analisa proksimat adalah bahan permulaan untuk determimast mimeral. Lebih lanjut

dikemukakan bahwa analisa mincral dimulai dengan pembakaran baban makanan

yang disebut pengabuan untuk men ghilangkan zat organik.

13

a1

A ————

T T,




Hasil penelitian menunjukkan bahwa kand
urea dan lama pemeraman berkisar h,20% - 0.24
polong. Seperti pernyataan Akoso (1996) baliwa

sap1 potong sctidaknya mendekat 0,20%,

16

tngan foslor dengan penambahan
o dan dapat diberikan pada sapi

kandungan fosfor dalam ransum
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KESIMPUTLAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan makn dapal disimpulkan bahwa
dengan penambahan level urea dan tama Femuraman vang berbeda memmjukkan

kadar kalsium dan fosfor yang tidak berbedg secara berarli,

Dilihat dari kandungan kalsium dan fosfor, penpgunaan Jerami jagung Var
GX 7772 sampai level urea 6% dan lama pemeraman yang berbeda dapat dianjurkan
karena dapat memenuhi kebutuhan kalsium dan fosfor untuk ternak ruminansia (sapi
potong dan kambing) dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut baszaimana

pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan produksi ternak ruminansia.
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Lampiran |,  Tabel Rala-rata Kandungan Kalsium (%) Jerami Jagung yang

LAMPIRAN

Diamoniasi dengan Urea pada berbapar Lama Pemeramam.,

r e

————

__Pemberian Urea (131

Rata-rata

— —

Lama Pemeramam (A ) L s & Todal [atu-rata
= e Mew | At | Glw | R
2,35 1.24) 115 |
0 hari 1,72 | 9% (.41
.5 0,46 1,72
Sub Total s | ans | 37k | 1353 150
e i e T TRTY = SR FME |
oug | o2ns 0,50 .
30 hari 274 | ooan | 1w i
1,60 .25 0.9% |
— ——p | — e [} —— ——— I —
Sub Total 5,24 390 | 3068 | 1282 | 142
1,60 | 090 1,59 :.
60 hari 0,80 1,10 | 009
1,20 030 | 072
Sub Total 3,60 280 | 300 | 940 1,40
Total 14,55 | 10,74 | 1046 | 35,75
1,62 1,19 1,16




i (35.75) -
N O 47.3350
IK ‘Total (23591 ... 1 (02T - FK

- 55,7291 - 47 3356

= 81,4035

(.71) +...+(3.00f - KK

2

JK Perlakuan =

=49 7414 - 47 3356

= 24058

JE A

= 484193 — 47,3356

= 1,0837

J I3 y

== 4§ 4957 —47.3350
= 1,1601

JK AB =2 4058 — 1,0837 - 1,1601
=0,1620

JI Galat =8 4035 - 2,4053

= 59977

21
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Lampiran 2, Tabel Analisa Ragam Kandunpan Kalsiunm (%) Jerami Jagung yang
Lhamoniasi dengan Uren pada Lerbagai Lama Pemeraman,

i : g B P R i R
i Sr"-.. B D':.-' -ll"\. . ]"-..r_ - _I _|“|_. __”_j."_, i _fv'.",.-;,_

Perlakuan 3 24058 0,3007 00" 204 251

M 2 1.0837 (5410 1.63"™ 262 335

B 2 1,160l 0,5%04 1.74™ 262 3.55

AB 4 0. 1620 0,005 0.1z" 2.29 203

Galat 18 59977 0,3332
26
ket Ns = tidak berpengoruh nyata { @ = 0,10)
22



Fampiran 3, Tabel Rala-rala Randungan Foslor t_"!'.]]n Jerami Jagung  yang

Liamoniasi dengan Urca pada berbagai Lana Pemeraman:,

- _T_’_::lihiriuu l_,.ln_.:u_:EjI B

Lama Pemeramam (A) 0 3 0z 6% Tolal H:‘.H..ll—fil.l[_l_
- JT‘. -. i

023 |.020 | 028 |
( hari (1,28 0,23 0,20

0,23 0,22 0.1y

F o 1

Sub Total 0,74 0,74 0.67 2,15 024

0,20 0,29 0,22
30 hari 027 0,20 021

024 | 023 0,21
Sub Total 0,71 0.72 0.64 2,07 (.23

0,32 0,19 0,18
&0 hari 0,12 0,23 0,19

(.21 0,20 0,19
Sub Tolul 0,63 (2 [}, 505 [543 (.0
Total 2,10 2,08 1,87 6,05
IRala-ralu 0,24 Q.33 0.21

23
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_ (e0sF

'K S = |,3550

JK T'otal = (0,235 + ..+ (0.19) - FK
= 1,4027 - 1,3556
=0,0471

(0.74) +..+(0.56) KK
3

JI Perlakuan =

= ],3056~1.3556
= 0,0100

_ (215) +(2.07) + (183 -1
Q

Jh A
= 1,3618 - 1,3556
=0,0062

_ (2100 +(2,08) +(137) - FK
g

KB
= 1,3593 —1,3556
=0,0037

JK AB = 00,0100 = 0,0062 - 0,0037
=0,0001

JK Galat  =0,0471-0,0100

=0,0371

'
Er
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|ampiran 4. Tabel Analisa Rapam Kandungan Fosfor (%) Jerami Jagung yang

Diamoniasi dengan Urea pada Lerbagal Lama Pemeraman,

SK DO K | ok .
B T P o

Perlakuan 8 0,0100 00012 0,59™ 2.04 2,51

A 2 00062 0.003] I 48™ 2.62 3.55

B 2 0,0037 0,0019 (3 262 3,55

AB 4 0,0001 00002 | 001™ | 229 | 293

Galat 18 0,0571 00021
26
Ket,  Ns = tidak berpengaruh nyata { P - 0,10)
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Gresik pada tahun 1989, pada tahun 1992 melanjulkan ke SMA Mubammadiyah 1
Gresik dengan mengombil jurusan ilmu-ilmuo biologt (A2) dan tamat pada tabun
1995, Dan pada lahun yang sama {Iil.-.:rirrlm. scbagar Mabasiswa Fakullas Pelernakan
Jurusan Mutrsi dan Makanan Ternak di Universitas Hosanuddin Makassar melalw

jalur Ujian Masuk Perguruan Tinggi Megeri (UMPTN).



